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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan maka kesimpulan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:   

1. LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BUSN konvensional 

yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2022, 

sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan 

I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2022 adalah diterima. 

2. LDR  

LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 sampai 

dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis yang menyatakan LDR secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan pada BUSN konvensional 

yang terdaftar di BEI adalah diterima. 

3. LAR 

LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 sampai 

dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis yang menyatakan LAR secara 
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parsial pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN 

konvensional yang terdaftar di BEI adalah ditolak. 

4. IPR 

IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 sampai 

dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

BUSN konvensional yang terdaftar di BEI adalah diterima. 

5. NPL 

NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 sampai 

dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis yang menyatakan NPL secara 

parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada BUSN 

konvensional yang terdaftar di BEI adalah diterima. 

6. APB 

APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 

sampai dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 

pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI adalah ditolak.  

7. IRR 

IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 
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sampai dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 

IRR memiliki pengaruh positif maupun negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI adalah ditolak. karena hasil 

penelitian ini IRR negatif tidak signifikan 

8. PDN 

PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 

sampai dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis yang menyatakan PDN 

memiliki pengaruh positif maupun negatif terhadap ROA pada BUSN 

konvensional yang terdaftar di BEI adalah ditolak, karena hasil penelitian ini 

PDN negatif tidak signifikan. 

9. BOPO 

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 

sampai dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa BOPO mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada 

BUSN konvensional yang terdaftar di BEI adalah diterima. 

10. FBIR  

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada BUSN konvensional yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2017 sampai 

dengan triwulan II, 2022, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA 

diterima.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah data pengamatan pada penelitian ini adalah 66 sehingga secara 

kuantitatif belum dapat mempresentasikan keseluruhan dari populasi BUSN 

Konvensional yang Terdaftar di BEI. 

b. Hasil dari penelitian ini belum dilakukan uji model atau uji asumsi klasik 

sehingga belum dapat diketahui multikolinearitas diantara variabel bebas 

5.3 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi Industri Perbankan  

a. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki ROA terendah yakni Bank 

PT Bank Mestika Dharma Tbk, dan PT Bank Ganesha Tbk diharapkan 

dapat meningkatkan profitabilitasnya dalam menghasilkan laba dengan 

mengelola penggunaan modal sendiri secara efektif dan efisien, bagi PT. 

Bank Mestika Dharma. Tbk dengan nilai ROA tertinggi agar dapat 

mempertahankan rasio tersebut. 

b. Bank sampel penelitian yang memiliki LAR tertinggi yakni LAR terbesar 

dimiliki oleh PT Bank Maspion Indonesia Tbk sebesar 68,17 persen, dan 

rata-rata LAR terendah adalah PT Bank Ganesha Tbk sebesar 52,61 

persen, diharapkan untuk PT Bank Ganesha Tbk lebih ditingkatkan lagi 

dalam mengelola kredit yang di berikan. 

c. PT Bank Mestika Dharma Tbk sampel penelitian yang mempunyai APB 

terendah dari sampel lainnya sebesar 1,24 persen, diharapkan agar 
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mempertahankan rasio tersebut. APB terbesar dimiliki oleh PT Bank 

Ganesha Tbk sebesar 2,68 persen, diharapkan agar dapat memiliki kualitas 

kredit yang tinggi atau kemampuan yang baik dalam mengelola kredit 

bermasalah menggunakan total aset produktif yang dimiliki, 

d. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi yakni PT 

Bank Ganesha Tbk sebesar 96,31 persen, diharapkan agar nantinya 

memiliki kemampuan yang lebih efisien terhadap pengelolaan biaya 

operasional dalam rangka meningkatkan pendapatan operasional. BOPO 

terkecil adalah PT Bank Mestika Dharma Tbk sebesar 66,31 persen, 

diharapkan bagi PT Bank Mestika Dharma Tbk lebih ditingkatkan lagi 

dalam mengelola biaya operasional dalam rangka peningkatan pendapatan 

operasional. 

e. PT Bank Maspion Indonesia Tbk sampel penelitian yang mempunyai rata-

rata FBIR terendah dari sampel lainnya sebesar 3,89 persen, diharapkan 

agar dapat memiliki kemampuan untuk mengefisiensikan pendapatan 

operasional diluar pendapatan bunga lebih tinggi dibandingkan yang 

sekarang, FBIR tertinggi di dimiliki  oleh PT Bank Mestika Dharma Tbk 

sebesar 9,61 persen, diharapkan bagi PT Bank Mestika Dharma Tbk 

mempertahankan rasio tersebut 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya   

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan data pengamatan lebih 

dari 66 agar hasil penelitiannya lebih valid. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan uju model agar diketahui 

multikolinearitas antar variabel bebas. 
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